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Pads akhir pembicareaa ini* ponulis akan meaberikan 

suatu koaiapulon dari keseluruhan peabicaraan penults# Be-^ 

ngan denlkian diharepkan depat oeaberikan koterangan yang 

Bomakin jelea kepoda para peabaca# Bi aamping itu penults 

Juga aemberikan saran-saron ycng ado hdbungannya dengan 

peraaaalehan*

5*1 Kealmpulan

Bari seluruh uraian da lam Bab-bab tordehulu* pena- 

lie depat mcnyimpulkan aebagai borikut t

e* yang dlmakaud dengan Kcaenlnn tayub?
«-
Keaenlan tayab edalch keaenlan tradiaional yang mula- 

mala hid up dl lin^cungan kraton* Keaenlan tayub dl da- 

laanya ada .penarl wanito dan penarl prie sebagai peng- 

iblng* Keaenlan ini biasanya diauaupi dengan ainum-mi- 

nuoon koras* '

b. Sejareh perkembangan keaenlan tayub, kesonian lnl mula- 

mala hldup dl da lam lingkungen kratoa, a aba gal kosoniaa 

untuk monyambut acara pesta dl kraton* Karena tlndakon 

para prlyayl Java torhadap kcacnien tayab seat itu de- 

ngan minum-ninuman keraa* porbuaten-perbaatan ccbul de- 

ngan para ponarinya, make rakyat mudah moniranya* Pada 

akhimya Xahlr keaenlan tayub yang hldup dl nceyarakat 

yang kite kenaX keaenlan tayub yang aekarang* 

c*Unaur-an8ur keaenlan tayub dl daereh tfgavl khuausnya di
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dsaa Xandengan mollputi : Pramugari atau Pramubekso* wa- 

ranggono* Penari wanita, Penari prla* Hiyogo* Candhlng 

atau Tembang* Samelaa dan Hinuman;

d* Alat yang diperlukan dalao keaeniaa tayub di desa Kan- 

dangan khuausnya dan di daerch tfgawi pada umumnya* Li 

slnl alat yang digunakaa dienggap alat yang vital mo- 

liputi i Gamolaa polok dan alendro antara lain * gong* 

Jv -boaang* .sarongt gemung, peklng* kenong* alentem* gen- 

dt^ gambeng, rehab* alter* dan gendang* Serta pakalan 

yang dikenakan oleh psnarl*

e« Later bolakong kehidupen dan pcndldlkan para senlwatl 

tayub di desa Kandongnn* Kehidt^an para aeniwati tayub 

dl desa teraebut cukup balk dan sojahtcra, karena me- 

reka punya usaha lain solaln aobagal waranggono yaitu 

eebagal vlraswate atau potent* &atar belakxmg pendldik- 

an para aoniwati tayub dl desa teraebut rata-rata ber- 

pendldlkan XoEPoal aompai aekoloh dasor* 

f* Tata cara permainan tayub* dlatur oloh seorang pramuga­

ri atau pramubekso* Permainea tayub dlmulal dangan ca- 

*' ra gedok pembukan dan diiringi dengan ganding ayak-ayak 

Sampur yang pertama jatuh psda tuan rumah setclah itu 

dllkutl oleh para tamu undangan* Permainan tayub aola- 

lu diakhlri dongon godok penutup dengan gending **aaung- 

kaaV

,gr*Mantaat keaealan tayub* bagl aeniwatl aendlri untuk me- 

nambeh haail tombahan* disanplng sebagai penerus kese— 

nian 'traditional* Bagl masyarakat atau pananggap aeba- 
gai earana hiburan*
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h. Bilihat dari cara belajarnya, khususnya belajar tembang 

para waranggono tayub tersebut belajarnya aecara lisan 

dan turun-temurun dari seseorang dan tidak jarang ada 

yang bela jar malalui tape recorder atau radio. Bengan 

: demikian keaebian tayab dap at digolongkan sebagai gen­

re saatra lisan*

i. Bentuk dan struktur tembang kesenian tayub ditinjau da­

ri segi bentuk tetfbang kesenian tayub meliputi tembang 

Ja*s klasik (tembang mocopat) dan tembang.dolanan* Bi­

tin jau dari segi struktur meliputi : dksif rima,ataupun 

persajakan dan gaya bahesa*

j* Isl tembang kesenian tayub meliputi ; tema dan amanat* 

Tema yang ada dalam tembang kesenian tayub basil pene- 

litian meliputi tema s pembangunan, kejujuranf eduka- 

tif# keso3ialany ketubanan dan percintaan. Sedangkan

amanatnya meliputi s amanat tentang pembangunan, keju- 

juranp pendidikan, kesosialan, ketubanan dan percinta- 

■ - an*,-:'

k* Sumbangan unsur sastra dalam kesenian tayub terbadap 

pendidikan masyarakat meliputi pendidikan formal anta- 

ra lain : pendidikan Pancasila dan pendidikan Agama*

. Pendidikan non-fcrmal di sini penulls mengambil satu 

pendidikan ysitu pendidikan etika* sebab pendidikannya 

tergambar aecara jelas di dalam isi kesenian tayub*

1* Sumbangan unsur sastra dalam kesenian tayub terbadap 

\ pendidikan kesusastraan meliputi perkembongan sastra 

Indonesia dan pengajaran apresiasi sastra Indonesia*

, Karya-karya sastra yang digarap oleh sastrawan asal $a-



wa, seboglAn besar kembali ke akcr budaya Jawa dal am , mer*- 

clptakan karyanya*

5*2 Saran-aaran -

Pada bagian ini penulis akan memberikan saran-saran 

yang ada faubungannya dengan permasalahsn yang dlbahes oleh 

penalis*

a* ,Kepada para seniwati tayub diharspkan eelelu men^aga na- 

rca balk kesenian tayub di dalem masyaraket sebagai tarl 

pergculan* Pan menaati peraturan-pereturan yang teleh 

dibuat oleh pejabat yang berwenang, dalam hal ini De- 

partemen Pendidikan dan Kebudayaon* 

b* Kepada Kaai Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebu- 

dayaan Kabupaten Ngawi, untuk lebih meninglcatkan pembi-
S ' i '

naan pada pars seniwati tayub demi kelangsungan hldup 

dan perkembangan kesenian t era abut* ''r

c* Kepada iembaga pendidikan formal, untuk dapatnya kese­

nian'tayub dikembangican sebagai kegiatan ekstrakurikula: 

dari segi tori dan temtang Jawa 3ebagai salah 3atu ke­

senian tradisional.

d. Kepeda Iembaga pendidikan non-formal, dalam hal ini ae- 

nua sanggar seni untuk membantd mengenbangkan kesenian 

tayub sebagai kesenian tradisional* 

e* Kopada masyarakat luas supaya bersikap positif; terhadap 

koaonian tayub, sebab kesenian ini kalau kita kadi ber- 

jnanfaat bagi kita, disamping sebagai kesenian tradisio­

nal* Pemikianlah beberapa Icesimpulan dan saran-saran da­

ri penulis* semoga bermanfaat bagi pembaca*’
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